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B AB. I

PENDAHULUAN

Pembangunan di sektor peternakan merupakan bagian in
tegral dari pembangunan nasional. Program swasembada kar-
bohidrat sudah di ambang pintu penyelesaian dan kini seba=-
gian besar sudah dapat dipenuhi sendiri. Namun dipihak la
in pemenuhan atas protein hewani masih jauh dari cukup, ma
ka dari itu program menuju swasembada protein harus segera
direalisasi. Hal ini merupakan suatu tantangan yang memer

lukan jawaban yang tepat bagi kiita., Kita semua dituntut

untuk ikut serta meningkatkan produksi dan populasi ternak.

Permintaan bahan hasil ternak sebagai sumber protein
setiap tahunnya meningkat sejalan dengan meningkatnya jum-
lah penduduk. Hal ini disebabkan karena adanya kesadaran
terhadap pentingnya gizi dan adanya daya beli masyarakat
yang semakin meningkat. B8ila permintaan 5Sahan hasil ter-
nak ini tidak diimbangi dengan peningkatan produksinya, ma
ka hal ini akan mengakibatkan timbulnya gejala penurunan
populasi ternak, terutama ternak besar. Dengan adanya ke-
cenderungan penurunan populasi ternak besar ini, maka kita
perlu mencari sumber protein hewzni-lain yang efisien, O-
leh sebab itu pemerintah khususnya Dinas Peternakan telzah
mengambil suatu kebijaksanaan untuk mengatasinya, antara
lain melalui pengembangan aneka ternak, khususnya ternak

kelinci,

-
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Telah kita ketahui bersama bahuwa sebagian besar pro
ses produksi pangan termasuk daging, telur dan susu bera-
sal dan berlangsung di pedesaan, tetapi ironisnya kasus ke
kurangan dan kerawanan gizi di negara kita justru banyak
terdapat di desa dibandingkan dengan di kota. Menurut ke-
nyataan yang ada bahwa kekurangan gizi atau kasus kels-
paran disebabkan bukan oleh kurangnya produksi pangan, te
tapi disebabkan oleh kemelaratan. Karena melarat, maka
rakyat desa menjual tesrnaknya ke kota sa@bzyszi pendapatan
untuk memenuhi keperluan yang lain, Sehingga hanya sedi-
kit yang dikonsumsi sebagzi sumber protein hewani untuk ke

luarga.

Oleh karena itu, pemerintah melalui program UPGK (U-
saha Peningkatan Gizi Keluarga) berupaya menerapkan berba-
gai usaha dalam rangka mewujudkan generasi mendatang yang
sehat dan cerdas. Usaha tersebut di antaranya adalah mema

syarakatkan berternak kelinci di pedesaan.

Budidaya pengembang biakan-ternak kelinci ini sa =
ngatlah tepat untuk masyarakat pedesaan, terutama masyara-
kat pedesaan yang rawan akan protein hewani. Berternak ke
linci tidak memerlukan tempat yang luas dan modal yang be-
sar, bahan untuk membuat kandang dan makanannya banyak ter
sedia disamping regiio kematian yang kecil, asal kebersih-

an kandang dan makanannya terjamin. Dalam waktu yang
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Untuk lebih mampercepst parkembang 2igkan ternak ke-

Tinci, maka perlu dicari cara pemeliharaan yang efisien .

teknik nasi Bu

e

Salah satu di antaranya adalah dengan Insem
atan. /Dangan pertimbangan hal tersebut di atas, maka kami
mencoba untuk menyumbangkan salah satu pemikiran kami dalam
hal meningkatkan produktivitas den kualitas kelinei yakni
dengan manyediakan air mani cair {air mani yang diencerkan),
pembuatannya sederhana dan juga menggunakan bahan yang mudah

dasrah tersebut 1 ini amat menunjang keherha-

5]

b
e

4]

silan proyek ini , dan akan lebih berhasil bila ada instansi
khusus yang menanganinya, misal KUD. DBimana nantinya penye-
diaan peralatan dapat dipikul beayanya nlsh anggota atau kon
sumen, di samping itu pengerjaannya juga dapat lesbih diauasi.
Kini dengan adanya listrik masuk desa =zkan lebih banyak mem-
bantu suksesnya proyek ini, maka dengen ini kami yakin pros-
pek air mani cair kelinci akan semakin cerzh. Akhirnya de -
ngan tersedianya air mani cair ini, maka peternak tidak per-
lu lagi memelibara nejantan dan mutu kelinci dapat diperta -

hankan bahkan ditingkatkan.

Pengenceran air mani sebenarnya telah banyak dilakukan

t b

ke
(=]

1]

u

ke

oleh para peneli rbagai negara. ™Mula-mula tujuan pe-

ngenceran air mani hanya seledar untuk mneningkatlcan besarnya
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volume air mani, sehingja lebih banyak betina yang dapat
diinseminasi dari satu 2jakulasi seekor pejantan. Karena =
untuk terjadinya suatu pembuahan sel telur oleh sel mani
diperlukan jumlah sel mani yang relatif sedikit apabila

dibandingkan dengan nembuahan pada perkawinan alam.

Dua bahan pengencer yang secara luas pada saat ini
dipakai adalah kuning telur citrat yang dicoba pertama ka
1i oleh Salisbury, Fuller dan Willett(1941)di Amarika Seri
kat., Air susu masak sehagai bahan pengencer telah dicoba o
leh Thacker dan Almquist (1951). Dengan dua macam bahan
pengencer tersebut di atas, maka dapat dikembangkan per-

kawinan melalui Inseminasi Buatan.

Metode Inseminasi Buatan telah digunakan pada kelin
ci laboratorium sejak lebih dari 50 tahun yang lalu, teta
pi cara yang menguntungkan ini belum banyak diterapkan un
tuk tujuan komersial di dalam pengembang bizkan ternak ke
linci. Keuntungan yang diperoleh dalam penggunaan teknik
Inseminasi Buatan dibandingkan dengan perkawinan alam ada
lah jumlah pejantan yang digunakan jauh lebih sedikit, dan
angka kebuntingan justru akan semakin meningkat dibanding
kan dengan perkawinan alam. Sedangéan pelaksanaan dapat
dilskukan secara serentak dalam jumlah yarng besar pada wak

tu yang sama.
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]

Untuk memperbanyak pemakaian air mani dalam perkawin
an buatan ini, maka air mani pejantan perlu dilakukan peng
enceran. Penulis mencoba untuk menyediakan air mani cair
dengan mengqunakan bahan pengencer yanqg telah dikenal dan
dicari di antara bahan pengencer tersebut yang cocok untuk
air mani kelinci berdasarkan lama hidup sel mani tersebut

sampai hanya tinggal 2@ % sel mani yang hidup.

Dari uraian di atas, kami merasa yakin dan insyaAllah
penelitian ini akan bermanfaat dan bisa berjalan dengan lan

Car.
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8 A8, 11

TINJAUAN PUSTAKA

1. Produksi Air Mani Kelinci

Sel spermatozoa dihasilkan oleh tubulus seminiferus
testis yang merupakan suatu saluran yang sangat sempit. Sel
spermatozoa ini merupakan suatu bentuk terakhir sel jantan,
Setelah mengalami proses pendewasaan dari sel spermatogonia.
Proses ini terjadi setelah kelinci dewasa. Produksi air ma
ni bertambah bersamaan dengan bertambahnya umur kelinci ter
scbut. Demikian juga besar testis menentukan tinggi rendah
nya produksi air mani. Percobaan dengan kelinci menunjukkan
bahwa satu gram testis menghasilkan 102 juta sel spermatozoa

setiap minggu. Oi dalam tubulus seminiferus testis Sanyak

terdapat sel epithel yang terdiri dari dua macam sel yakni
sel sertoli dan sel kecambah (germinative cell). Sel serto-

nya memberi

firs

ang fungs

g

1i bentuknya panjang seperti piramid
makan kepadz sel mani, dan mempunyai kemampuan untuk memakan
sel mani yang telah mati. Sedangkan sel kscambah yang masih

muda disebut spermatogonia, kemudian akan mengalami proses

=
(1]

spermatogenesis berturut-turut Seruvah menjadi spernatosit

spermatosit II, spermatid dan akhirnya monjadi sel spermato-

zoa. Proses spermatogenssis ini tardiri atas “uz Fase yakni
I = /
fase spermatositogsnesis tan fase spermiogilenesis (Perry, 1750
A~

.
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terior yaitu Follicle Stimulating Hormon (FSH) dan Inter -
stitial fell Stimulating Hormon (ICSH). FSH berfungsi un=-
tuk merangsang pertumbuhan sel epithel germinatip tubulus
seminiferus dan mendorong kegiatan proses spermatogenesis.,
Sedangkan ICSH merangsang sel leydig testis untuk MEMPro -
duksi hormon testoteron. Hormon testoteron ini berfungsi
untuk mengatur kelakuan seksual hewan jantan dan secara ti
dak langsung mendorong proses spermatogenesis hersama-sama
FSH. Dan hormon jantan ini juga mempengaruhi fungsi epidi
dymis, vas deferens, dan produksi kelenjar acce=sories,
Dengan demikian agar fungsi tubulus seminiferus optimal,

maka perlu adanya hormon testoteron, FSH dan ICSH (Hardjo-

pranjoto, 1976; Dhami, 1982)

Dalam memproduksi air mani seekor kelinci jantan ter
gantung juga kepada berat badan dan jenisnya, sedangkan bg
rat testis ada hubungannya dengan berat badan. Jadi sema-
kin besar dan berat tubuh kelinci tersebut, maka semakin
besar testisnya, sehingga jumlah sel spermatozoa yang diha
silkan akan semakin besar pula. Kelinci jantan setelah men
capai dewasa kelamin, konsentrasi dan volume air maninya SE
makin meningkat. Produksi ini optimal bila kelinci tersebut

- o, . " A Y
mencapal umur 22 minggu (Hafez, 1973)
= ’
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(051

Sedangkan Ceeke dkk (1982) menyebutkan bBahwa testis
mampu untu nemproduksi sel mani setiap harinya S0 - 250

ta. Jumlah sel mani yang dinroduksi tergantung pada

]

Jju
bangsa, umur kelinci 4an makanan yanj diberikan, Sel mani

(R

ni akan diproduksi terus selama kegiatan reproduksi jantan

[

tersebut aasih aktip. Bila sel mani tidak d ejakulasikan,
maka akan mennalami degenerasi di dalan epididymis dan s =

khirnya diseras usleh dinding epididynis,

Sezkor kelinci jantan dapat digunakan dalam perkawin
an alam atau ditampung air 'aninya 3 - 4 kali dalam seming
gu tanpa adanya ganjguan daya reprodu«sinya. Jadi ssskor
kelinci jantan setiap bulannya dapat dikawinkan 12 - 15 ka
li. Jumlah air mani setiap =jakulasi dijengaruhi juga oleh
sering tidaknya pejantan diambil air naninya dan tingkat

rangsangan yang diberikan pada saat pengambilan air mani

(Templeton, 1961)

Dalam pelaksanaan pengambilan air mnani k3linci, pan-
jang vagina buatan, tekanan dan suhu di dalam vagina harus

sesuai dengan tubuh kelinci yang akan diambil air naninya.

L

Sebagai betina pemancing dapat digunakan ksliaci betina a-

e

tau kulit kelinci (Hafez, 1970)

Hermanto Subaidi
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9
Tabel I. Gambaran produksi air nani %clin ran sadang
Aurdi hasil penelitian Orgebin - Crist (1968).
Nomer ! !
urut ¢ Hal yang diukur ' Jumlah
1. ! Vclume per ejakulasi (m1) - 0,8
2. ! Berat ejakulasi (gram) ! P
3. ! Jumlah sel mani per ml ejakula-!
"
! si ' (10 - 1000)x10°
4. ! Jumlah sel mani per ejakulasi ! 200 x 18°
5. ! Jumlah sel mani dalam testis ! 350 x 106
6. ! Produksi sel mani per hari ! 170 x 106
7. ! Jumlah sel mani dalam epididy- !
! mis : - caput ! 140 x 106
! - corpus ! 60 x 10°
! - cauda ! 600 x 10°
8. ! Jumlah sel mani dalam vas de- !
! Fferens ! 50 x 10°
9. ! Produksi sel mani tiap gram !
! testis I .24 % m°

2. Biokimia Air Mani Kelinci

an yang padat disebut sel mani ya

dan disimpan dalam epididymis,

Air mani kelinci terdiri dari dua bagian yaitu bagi=-

ng dihasilkan oleh testis

sedangkan bagian yang cair

dari air mani dihasilkan oleh saluran epididymis, vas de-

SKRIPSI
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ferens, ampula dan kelenjar accessor it : saperti kelenjar
vesicula seminalis, kelenjar prostata dan kelenjar bolbou
rethralis. Aktivitsas kclznjar accessoriss ini diatur oleh

adanya hormon testoteron yang dihasilkan oleh testis (Cole

and Cupps, 196%; Hardjopranjoto, 1976)

2.1. Sifat Kimia Sel Mani

Sel mani terdiri atas kepala, leher dan ekor yang
mempunyai perbedaan dalam susunan kimianya. Panjang sel
mani dari kepala sampai ekor + 0,00508 cm, berbentuk se=-
perti kecebong. Kepalanya terdiri dari deoxyribo nucleo
protein yang sebagian besar terdapat pada bacizn intinya.
Sedangkan acrosome banyak mengandung ikatan-ikatan prote-
in dengan karbohydrat yang disebut acrosome polysacharida,
dan mengandung juga enzym hyaluronidase yang berperan pa-
da proses pembuahan. B8agian leher banyak mengandung le-
mak dalam bentuk lipoprotein, dan didapatkan juga cyto-
chrome yang mempunyci paranan penting dalam proses perna=
fasan sel mani. Pada leher dan ekor sel mani ditemukan
adanya plasmalogen dan enzym-enzym yang mengatur metabo-
lisme aerob maupun anaerob. Sedangkan kulit sel mani me-

ngandung protein keratin (Hardjopranjoto. 1975)
2.2. Sifat Kimia Cairan Air Mani

Cairan air mani adalah cairan yang dikeluarkan oleh

saluran - saluran zlat kelamin jantan seperti : epididymis,

SKRIPSI Berbagai Bahan Pengencer ... Hermanto Subaidi
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vasa dzferens, ampula dan kelenjar accessories. Cairan ini
dibedakan dengan cairan tubuh lainrya karena mengandung bga
han-bahan organik dalam kadar yang tinggi seperti : cholin,
asam bitrat, fruktose, sorbitol, inositol, ergothionine
dan bahan-bahan organik lainnya yang tidak dijumpai di dz
lam cairan tubtuh atau sekurang-kurangnya bukan dalam kadar
yang tinggi dalam cairan tubuh. Sedangkan bahan-bahan an-
organik yang terdapat dalam kadar-tinggi didalam cairan a-
ir mani adalah : kalium, calcium, carbonat dan phosphat.
Glycerilphosphorylcholine disekresikan oleh kelenjar epi-
didymis dan terdapat dalam keadaan stabil dalam air mani,
tidak dapat dipengaruhi oleh enzym-enzym yang terdapat da
lam sel mani maupun dalam cairan air mani. Fruktose ba-
nyak dihasilkan oleh kelenjar vesicula seminalis. Frukto
se ini akan masuk kedalam tubuh sel mani dengan jalan di-
fusi. Dengan adanya fruktose dalam tubuh sel mani, maka
energi untuk pergerakan dapat tersedia melalui proses me-
tabolisme anaerob dari fruktose tersebut. Dan sebzgai a-
kKibatnya maka akan terkumpul asam laktat yang dapat bersi
fat racun bagi sel mani bila kadarnya cukup tinggi. Se-
dangkan inositol dan sorbitol yang dihasilkan oleh kelen=
jar vesicula seminalis berada dalam bentuk bebas dan dapat
dirubah menjadi fruktose yang selanjutnya dapat berfungsi
sebagai sumber energi hbagi sel mani. Adapun zat organik

yang lain adalah ergathionine yang dihasilkan oleh kelen=
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jar vesicula seminalis dan berfungsi untuk mel ndungi sel
mani melalui kerja reduktip dari gugusan sulphydrilnya ter
hadap jkatan protein intracelluler sel mani. Calcium da-
lam kadar yang tinggi dapat mengganggu dan mengurangi
daya hidup sel mani. Sedangkan kalium mempunyai peranan
penting terhadap daya hidup dan motilitas dari sel wani.
Sehingga bila dalam air mani kekurangan ion kalium, maka
akan menyebabkan banyaknya sel mani yang rendah motilitas-
nya, dan air mani yang demikian mempunyai kesuburan yang
rendah., Bahan-bahan anorganik lainnya seperti natrium dan
chlor hanya sesdikit dalam air mani (Perry, 1960; Hardjopra
njoto, 1975)

3. Bahan Pengencer Air Mani

Bahan pengencer yang ditambahkan kedalam air mani pa
da mulanya hanya bertujuan untuk menambah volume air mani
saja. Dalam hal ini diharapkan pemakaian untuk inseminasi
buatan dari satu ejakulasi seekor pejantan akan menjadi le’
bih banyak. Menurut laporan Salisbury dan Vandemark (1960)
pengenceran air mani dengan memakai susu telah dicoba un-
tuk yang pertama kali oleh Kolliker (1356), secangkan me-
nurut Perry (1960) pengencerar dengan memakai kuning telur
citrat dicoba untuk pertama kali oleh Phillips pcda tzhun
1939, Dalam perkembangannya, ternyata di samping untuk ng

nambah volume, bHahan pengencer juga dapat dipakai sehagai
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bahan pengawet air mani. Hal ini terbukti ketika Salisby
ry (1941) berhasil membuat bahan pengencer yang mampu me-
ngawetkan air mani, yang dibuat dari kuning telur. Almgu
ist (1954) untuk tujuan yang sama manggunakgn bahan air

susu masak (Salisbury and Van Demark, 1961)

Di dalam proses pengenceran air mani, suhu waktu pe
ngenceran maupun waktu penyimpanan memegang peranan pen=:
ting terhadap daya tahan sel mani. Perubahan-perubahan
suhu yang sangat mendadak dapat menimbulkan kematian sel
mani. Pendinginan yang sekonyong-konyong dapat menimbul-
an shock dingin (cold shock). Hal ini dapat dihindari
dengan mengadakan pendinginan yang bertahap. 3Sel mani ii
dak tahan terhadap alat-alat yang terbuat dari logam, oleh
karena itu tempat penyimpanan air mani harus dilakukan de
ngan alat-alat yang terbuat dari gelas, dan jangan terlalu
banyak dikocok karena kocokan yang terlalu keras dapat mem

bunuh sel mani(Cole and Cupps1969; Hardjopranjotos 1976)

Menurut Hardjopranjoto (4976) yang mengutip hasil pg
nelitian Salisbury mengatakan bahwa besarnya pengsnceran
tidak memegang peranan penting terhadap fertilitas air ma-
ni. Yang penting adalah dalam bahan pengencer itu jumlah
sel mani yang hidup barus cukup untuk tiap Inseminasi Bua
gan. Menurut hasil percobaan oleh Willet dan Larson (1952)

yang dikutip cleh Hardjopranjoto (1976) berkesimpulan bah-
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wa besarnya pengenceran tidak mempengaruhi kesuburan air

mani yang diencerkan.

Air mani pada semua hewan ternak umumnya mengandung
sejumlah mikroorganisme. Mikroorganisme yang terdapat di
dalam air mani bila cukup banyak dapat mengakibatkan gang
guan terhadap kehidupan se-sel mani. Penambahan antibio-
tika dan sulfa kedalam bzhan pengencer telah banyak dite-
liti, baik mengenai pengaruhnya terhadap lama hidup sel
mani dalam bahan pengencer dan kesuburan air maninya, mau
pun keracunan yang ditimbulkannya terhadap sel mani dan
pencegahan terhadap kemungkinan menjalarnya penyakit kela
min menular pada ternak melalui Inseminasi Buatan. Sedang
kan dosis antibiotika dan sulfa yang ditambahkan di da -
lam bahan pengencer harus sedemikian rupa sehingga tidak
mengganggu kehidupan sel mani dalam bahan pengencer, teta-
pi cukup dapat menghambat atau membunuh mikroorganisme(ﬁo-
le and Cupps, 1969; MHafez, 1970; Hardjopranjoto, 1976)

Kuning telur yang terdapat dalam bahan pengencer kuning
telur citrat tersebut mengandung lecithin dan lipoprtein
yang dapat bakerja sebagai lapisan pelindung, sshingga da
pat terhindar dari gangquan luar. Selain itu kuning te-
lur juga mengandung glukose yang oleh sel mani dapat digu
nakan sebagai sumber makanan. Sedangkan citrat yang ter-

dapat dalam bahan pengencer ini berguna untuk mengikat ion
g
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calcium dan logam-logam herat lainnya yang terdapat dalam
air mani., Selain itu citrat juga dapat mengemulsi kuning
telur dalam bentuk kecil sehingga lebih memudahkan dalam
pemeriksaan air mani di bSawah mikroskop (Cols and Cupps,

1969;. Hardjopranjoto, 1976)

Menurut Hardjopranjoto (1976) yang mengutip hasil
percobaan Thacker dan Almquist (1951) mengatakan bahua air
mani yang disimpan dalam air susu yang belum mnasak, sel ma
ni mati dalam waktu sehari atau dua hari, Air susu yang di
panaskan bLerlebih dahulu (dimasak) tz-nyata memberikan ke-
suburan air mani yang samna dengan bahan pengencer kuning
telur citrat, bahkan jikas dipakai untuk mengencerkan air
mani yang berasal dari peiantan yang rendah kesuburannya
akan memberikan angka kebuntingan yang lebih besar dari pa

da bahan pengencer kuning telur citrat.

Komposisi air susu sapi adalah sebagai berikut : air
87,25%, lemak 3,75%, glukosa 4,70%, casein dan laktalbumen
3,44 %, larutan garam-garam 0,75%, vitamin, laechitin, kre
atinin, yodium dl1 0,16%. Selain itu air susu juga mengan
dung enzym-enzym seperti lipase, katalase, peroksidase, re

duktase, dan lain-lain (Clunie and Harry, 1951)

Daya hidup sel mani yang disimpan dengan memakai ba-
han pengencer air susu masak atau kuning telur pada suhu

4°C-59C tidak memberikan perbedaan yang nyata. Untuk ke«
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perluan penyimpanan air n7ani secara beku, pemakaian bahan
pengencer susu yang dikombinasikan dengan bahan pengencer
kuning telur citrat ternyata lebih haik dari pada jika
menggunakan bahan pengencer tersebut secara tersendiri (Co

le and Cupps, 1969)
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B AB. III '

MATERI DAN METODE PENELITIAN

1. Materi Penelitian

- Hewan Fercobaan
Dalam penelitian ini, hewan percabaan yang di-
pakai sebagai sumber air mani adalah 4 ekor kelinci
jantan unggul jenis New Zaeland White berumur 7 bu-
lan sampai 10 bulan dalam keadaan sehat dan libido
yang cukup tinggi. Kelinci jantan dipelihara secara
individual pada suatu kandang yang terbuat dari kayu

berukuran panjang 60 cm, lebar 50 cm dan tinggi 69 cm,

Pemeliharaan setiap hari dilakukan dengan membg

rikan makanan hijauan (kubis, wortel dan kangkung) di

tambah konsentrat BR II produksi Confeed Indonesia,
semuanya ad libitum serta pemberian air minum pagi
dan sore juga secara ad libitum. Setiap minggu dike
luarkan dari kandang untuk mengadakan exercise (latiﬁ

an).

- Bahan-bahan yang dipergunakan

Bahan-bahan yang dipergunakan terdiri atas ba-
han pokok dan bahan tambahan. Sahan pokok tersebut

meliputi : air mani; bahan pengencer kuning telur

citrat, sulfanilamid, agquadest, penicilline, strepto

17
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mycine; b:bhan pengencer air susu masak; campuran an-
tara bahan pengencer kuning telur citrat dengan ba-
han pengencer air susu masak; natrium chlorida (0,9%).
Bahan tambahan meliputi : vaselin, air hangat dan ep

sin-negraosin.,
- Alat-alat yang digunakan

Alat-alat yang digunakan terdiri atas : timbang
an ( 250 gram ), gelas erlenmeyer (150 ml),gelas pia
la (500 ml1l), batang gelas pengaduk, pipet (1 ml dan
10 m1), pipet erythrocyt, kamar hitung Thoma, gelsas
.obyek, covar glass, tabung reaksi kecil, pembakar
spirtus, penangas air, spuit glass, vagina huatan,
kertas saring, refrigerator, beaker glass dan mikros

kop.
Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan.yak
ni dimulai pada tanggal 3 Juni dan berakhir pada tang-
gal 30 Aqustus 1986, di laboratorium Inseminasi Buatan

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.
Metode Penelitian
a. Pengumpulan air mani

Pengumpulan air mani dilakukan dengan mengguna

kan vagina buatan dan menggunakan kelinci betina se
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bagai pemancing. Pengambilan air mani dilakukan 2
kali dalam seminggu dan tiap pengambilan 1 kali eja

kulasi.
Pemeriksaan air mani

Pemeriksaan air mani dilakukan segera setelah
ditampung. Pemeriksaan ini meliputi pemeriksaan mak
roskopik dan mikroskopik. Pemeriksaan makroskopik
meliputi : pemeriksaan volume, warna, bau, derajad
kekentalan dan PH air mani. Sedangkan pemeriksaan
mikroskopik meliputi : gerakan massa, gerakan indivi
du, perhitungan konsentrasi sel mani, perhitungan
Persentase sel mani yang hidup dan yang mati. Pada
pemeriksaan gerakan massa sel mani dilakukan dengan
pembesaran 100 kali, dan 400 kali pada pemeriksaan
gerakan. individu di atas gelas oby yang telah dite
tesi dengan air mani. Perhitungan konsentrasi sel
mani kelinci dilakukan dengan menggunakan kamar hi
tung Thoma dengan pembesaran 400 kali. Sedangkan
penghitungan psrsentase sel mani hidup dan mati dila
kukan dengan membuat preparat ulas air mani yang di-

tambah zat warna eosin-negrosin.
Pembuatan bahan pengencer

- Bahan pengencer kuning telur citrat

Cara membuat hahan pengencer ini terdiri dari:
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pertama membuat bahan pengencer citrat yaitu campu-
ran dari Natrium citrat 2,9 gram, Sulfanilamide
0,3 gram dan Aquadest sampai 100 ml. Bahan pengen=-
cer ini dimasukkan kedalam gelas erleweysr, kemudi
an dikocok dan dipanasi di atas penangas air yang
bersuhu 100°C selama 5 - 10 menit sampai terlihat
jernih. Dinginkan sampai mencapai suhu kamar, ke-
mudian mencampurkan kuning telur dengan bzhan pe-
ngencer citrat dengan perbandingan 1 : & dan diaduk
hingga homogen. Pada kuning telur citrat ini kemu-
dian ditambah penicillin 1000 I.U dan 1 mg strepto-~
mycine tiap 1 ml bahan pengencer kuning telur citfat.
Kemudian masukkan 1,8 ml bahan pengencer ini keda-
lam tabung reaksi dan ditambah 0,2 ml air mani, se-
hingga pengenceran adalah : 1 : 10. Campurar ini

disimpan dalam lemari es yang bersuhu 4°C - 5°¢c.
- Bahan pengencer air susu masak

Di atas penangas air ditaruh beaker glass yang
berisi air susu sapi segar, suhu air susu tersebut
dijaga tetap antara 92°C - 95°C selama 5 - 10 menit.
Dinginkan sampai suhu kamar, kemudian air susu ipi
ditambah penicillin 1000 I.U dan 1 mg streptomycine

tiap 1 ml air susu. Masukkan bahan pengencer air

susu ini ke dalam tabung reaksi sebanyak 1,8 ml dan
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ditambah 0,2 ml air mani, sehingga perbandingan
adalah 1 : 10. Campuran ini disimpan dalam lema-

ri es.

- Bahan pengencer air susu masak ditambah bahan pe-
ngencer kuning telur citrat
Bahan pengencer yang sudah dibuat dengan ca-
ra di atas, dicampurkan dengan, perbandingan antara
air susu dengan kuning telur citrat adalah 1 : 1.
Dimasukkan bahan pengencer ini 1,8 ml ke dalam ta-
bung reaksi, kemudian ditambah 0,2 ml air mani, se
hingga perbandingan 1 : 10. Tabung reaksi ini di-

simpan dalam lemari es yang bersuhu 4°C - 5°cC.

- Bahan pengencer MaCl fisiologik (Natrium Chlorida

0,3%)

Sebanyak 1,8 ml bahan pengencer ini ditambah
0,2 ml air mani dan disimpan dalam lemari es yang

bersuhu 4°C - s°c.
d. Penyimpanan Air Mani

Air mani yang telah diencerkan dalam tabung
reaksi dengan perbandingan 1 : 10. Tabung segera
direndam pada beaker glass ukuran 500 ml berisi air
suhu kamar, kemudian disimpan dalam lemari es yang

bersuhu 4°C - 59, Setiap hari diadakan pemeriksa-
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an dengan menghitung persentase sel mani yang hidup.
Penyimpanan dan pemeriksaan diakhiri bila sel mani

yang hidup mencapai 20% atau kurang.

e. Pewarnaan Untuk Menentukan Persentase Sel Mani Hidup
Pewarnaan dilakukan dengan membuat preparat
ulas air mani yang ditambah dengan suatu zat warna
eosin-negrosin pada gelas o5y dan.dipanaskan pada
nyala api spirftus secara cepat(pembuatan preparat

ini harus selesai dalam waktu + 15 detik).
4 . Rancangan Penelitian

Air mani dikumpulkan dari 4 ekor kelinci jan-
tan, kemudian masing-masing air mani yang diperoleh da-
ri tiap pejantan dibagi-bagi menjadi 0,2 ml sebagai sam
pel air mani yang akan diberikan perlakuan ‘dengan empat
macam bahan pengencer. Rancangan yang dipakai dalam pe
nelitian ini adalah rancangan acak sederhana, artinya
sampel air mani (volume 0,2 ml) dipilih secara acak de-
ngan mamaka; teknik undian untuk memperoleh perlakuan
dengan empat macam bahan pengencer. Sebelumnya, air ma
ni diadakan pemeriksaan, untuk menentukan apakah kwali-
tas air mani cukup baik untuk diencerkan. Bila kuwali-
tasnya jelek, air mani dibuang. Hanya air mani yang ber
kyalitas baik akan dipakai dalam penelitian ini. Dalam

penelitian ini digunakan 15 sampel air mani yang dipilih
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Secara acak untuk setiap rerlakuan. Sedangkan perlakuan
yang diberikan terdiri dari empat macam baha. oengencer

yaitu :

I. Bahan pengencer A terdiri dari 1,9 ml kuning telur
eitrat.

II. Bahan pengencer 38 terdiri dari 1,8 ul air susu masak.

III.Bahan penjencer C terdiri dari 1,8 ml campuran anta-
ra kuning telur citrat dengan air susu masak {121).

IV, Bahan pengencer D terdiri dari 1,8 m1 NaCl fisiolo-

gik (0,9%), sebagai control.
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3 AB. IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, sebelum pengenceran dilakukan,
air mani kelinci yang akan dipergunakan diadakan pemerik-
saan pendahuluan untuk menentukan kualitas dan kuantitas-
nya. Pemeriksaan tersebut meliputi pemeriksaan makroskp-
pik dan mikroskopik. Hasil pemeriksaan dapat dilihat da-

lam tabel II dan III di bawah ini.

Tabel II. Hasil pemeriksaan kuantitas air mani kelinci

yang akan dipergunakan dalam penelitian ini.

. —

Macam Pengu- ! Jumlah Hasil Pemeriksaan

kuran ' Sampel ! Rata-Rata+ SO !Terbesar !Terkecil

UplumesdnZ). V' A5 714,73 « B,887. . 4,8 .V 8.6
Konsentrasi ! ! ! !

sel mani (ju-! ! ! !

ta/ml) ! 18 ! 222,0+ 113,465) 580,0 ! 128,0
Sel mani hi- ! ! ! !

dup (%) P15 198,54+ 2,769 1 99 g ! 90,0

24
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Tabel III. Hasil pemeriksaan kyalitas air mani kelinci

yang dipakai dalam penelitian ini.

Yang Diperiksa ! Jumlah Sampel

Hesil Pemeriksaan

Warna ! 15

B au ! 15

Gerakan massa ! 15
!

Gerakan individu! 15

Konsistensi : 15

P H ! 15

putih kekuningan
seperti air susu
menbuat gelombang be-
sar

bergerak maju

kental

7,1

Berdasarkan hasil pemeriksaan pendahuluan di atas,

maka volume air mani dalaiw satu ejakulasi rata-rata 1,30

ml, ini berarti berada di atas volume rata-rata seperti

yang dilaporkan oleh Hafez (1970) yang menyatakan bahua

volume air mani kelinci yang ada di Eropa dan Amerika per

ejakulasi rata-rata 0,8 ml. Tingginya volume ini disebab

kan oleh beberapa faktor antara lain : ransum makanan

yang cukup baik, umur kelinci tersebut optimal . Se -

perti yang telah dikutip oleh Hafez (1970) bahwa volume

dan konsentrasi air mani kelinci jantan per ejakulasi me-

ningkat jumlahnya setelah mencapai dewasa kelamin

s dan

produksi tersebut optimal bila baru mencapai umur 32 ming-
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gu. Menurut laporan Templeton (1968), jumlah air mani ke
linci jantan tiap ejakulasi dipengaruhi juga oleh sering

tidaknya pejantan diambil air maninya dan tingkat rang -
sangan yang diberikan pada saat pengémbilan air mani.

Rata-rata konsentrasi air mani kelinci dari 15 sam-
pel mencapai 222,0 juta / ml , hal ini sesuai dengan
apa yang telah dikutip dari Hafez ( 1970 ) , yang menya-
takan bahwa jumlah sel mani per ml ejakulasi berkisar an-
tara 10 juta sampai 1000 juta. .Demikian juga mengenai
prosentase sel mani yang hidup segera setelah pehampungan
menunjukkan angka yang tinggi yakni rata-rata 94,3%, ini
berarti sel moni yang mati hanya 5,7%. Hal ini sesuai de
ngan yang kita harapkan untuk mengukur lama hidup sel ma-
ni kelinci berdasarkan persentase sel mani yang hidup ter
sebut.

Cole dan Cupps (1963), menyatakan bahwa volume air
mani kelinci bervariasi tergantung pada jenis kelinci.
Air mani memiliki nilai kepekatan jika dalam tabung ter-
lihat bintik-bintik. Makin kental kepekatan air mani ma
kin tingqi pula konsentrasi sel mani. Bau air mani sa-
ngat khas dan tiap hewan memiliki kekhususan tersediri.
Untuk warna air mani kelinci yang normal adalah putih sy
su agak kekuningan. Derajad keasaman (PH) air mani ke-

linci menurut Cole dan Cupps (1969) berkisar antara 6,59

= 5
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Hasil pemeriksaan pendahuluan memberi kesimpulan bah
wa air mani kelinci yang dipakai dalam penelitian cukup
normal sehingga dapat dipakai dalam penelitian ini dengan
perlakuan pengenceran dengan empat macam bahan pengencer.,
Pengenceran ini dilakukan dengan perbandingan 1:10 dan se-
gera disimpan dalam lemari es yang bersuhu 306 ~ 8% Jhes
tiap hari dilakukan pemeriksaan perhitungan pesrsentase sel
mani yang hidup. Batas penyimpanan bahan pengencer ini
sampai sel mani yang hidup tinggal 20 ¥ . Adapun hasil

pemeriksaan tersebut tercantum dalam tabel IV di bawah ini

Tabel IV, Lama hidup sel mani %elinci pada berbagai bahan

pengencer yang disimpan pada suhu 4°C - 578,

! Jumlah ! Lama Hidup Sel Mani (hari)

Perlakuan ! Sample ! Rata-rata+ SO !Terbesar !Terkecil

A V.o 98 8§ 99,87 & 1,408 . 74 1. 48
B F o151 8,58 %0 1,928 8 - 42 ! g
C P46 "149,13 % 1,582 & 14 : 9
D 148 4 e & b0yp 4 1 ! 1

Dari tabel IVdi atas dapat dibaca bahwa bahan pengen
cer kuning telur citrat merupakan bahan pengencer yang pa-
ling baik karena dapat memberikan kehidupan pada sel mani
yang paling lama dibandingkan dengan bahan pengencer yang

lain pada penyimpanan suhu dingin. Rata-rata lama hidup

SKRIPSI Berbagai Bahan Pengencer ... Hermanto Subaidi




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

sel mani kelinci dalam behan pengencer kuning tslur citrat
tersebut adalah 11,87 hari. Hal ini disebabkan karena ada-
nya bahan mgkanan dan zat pelindung untuk air mani kelinci
yaxni fruktose, leichitin dan lipop:otein di dalam bahan pe
ngencer tersebut. Selain itu juga mungkin karena adanya
asam citrat yang berfungsi sebagai pelindung bagi sel mani
untuk mencegah terjadinya precipitasi oleh ion calsium yang
terkandung dalam air mani. Sedangkan bahan pengencer cam-
puran yang terdiri dari air susu masak yang dicampur dengan
kuning telur citrat dengan perbandingan 1 : 1 dapat memberi
kan lams hidup pada sel mani kelinci cukup lama yakni rata-
rata 11,13 hari. Hal ini berarti bahwa bahan _engencer cam
puran air susu dengan kuning telur citrat merupakan bahan
pengencer yang sama baiknya dengan kuning telur citrat, ka-
rena menurut hasil analisis statistik tidak berbeda nyata.
Akan tetapi menurut Cole dan Cupps {1969), untuk keperluan
penyimpanan air mani secara beku, pemakaian bahan pengencer
susu yang dikombinasikan dengan kuning telur citrat ternya-
ta lebih baik dari pada jika manggunakan bahan pengencer
tersebut secara sendiri-sendiri. Bahan pengencer air susu
masak dapat memberikan lama hidup pada sel nani rata-rata
9,53 hari, 1labih pendek 2,34 hari dibandingkan bahan pengen
cer kuning telur citrat. 1Ini berarti bahwa bahan pengencer
air susu masak dapat memberikan lama hidup pada sel kelinci

yang cukup baik pula setelah bahan pengencer kuning telur
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citrat dan bahan pengencer campuran antara kuning telur
citrat dengan air susu masak, menurut analisis statistik
ternyata bahan pengencer ini berbeda nyata dengan bahan
pengencer yang lain. Akan tetapi menurut Hardjopranjoto
(1976) yang mengutip dari hasil percobaan Thacker dan Alm
quist (1951)mengatakan bahwa air mani yang disimpan dalam su
su yang belum masak, maka sel mani mati dalam waktu sehari
atau dua hari, kecuali air susu dipanaskan terlsbih dahulu
(dimasak) ternyata memberikan kesuburan air mani yang sama
dengan bahan pengencer kuning telur citrat, bahkan jika di
pakai untuk mengencerkan air mani yang berasal dari pejan-
tan yang rendah kesuburannya akan memberikan angka kebunting
an yang lebih besar dari pada bahan pengencer kuning te-
lur citrat. Hal ini disebabkan karena di dalam air susu ma-
sak mengandung zat organik dan anorganik, sesuai dengan kg
butuhan sel mani untuk hidupnya. Akan tetapi di dalam air
susu juga mengandung yodium walaupun dalam kadar yang rela
tif rendah yang dapat mengganggu kehidupan sel mani kelinci.
Sedangkan bahan pengencer NaCl fisicloyis sebagai ‘kontral
hanya dapat memberikan lama hidup pada sel mani kelinci ra-
ta-rata 1 hari, karena di dalam bahan pengencer ini tidak mg
ngandung zat makanan untuk sel mani kelinci. Dan bahan pe-
ngencer ini dijadikan sebagai kontrol, karena Bahan pengen-
cer ini bersifat isotonis terhadap sel mani kelinci, dan ini

pernah dicoba oleh Bzatty (1957) dan Napier (1960) yang te-
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3a

lah dikutip oleh Napier (1963) bahwa pernah mangencerkan
sel mani kelinci dengan NaCl 0.9% dan langsung ciinsemi-
nasikan pada kelinci betina, dan memberikan conseption ra

te yang cukup tinggi yakni 60%.

SKRIPSI Berbagai Bahan Pengencer ... Hermanto Subaidi




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

8 A d. V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan :

- Bahan pengencer yang paling beik untuk air mani ke

linci adalah kuning telur citrat, dengan rata-rata
lama hidup sel mani adalah 11,87 hari.

Bahan pengencer campuran antara air susu masak de-
ngan kuning telur citrat (1:1) dapat memberikan 1la
ma hidup pada sel mani rata-rata 11,13 hari, per-

bedaan antara kedua hahan pengencer tersebut dia-

tas tidak nyata.

S8ahan pengencer air susu masak dapat memberikan la
ma hidup pada c2l1 mani rata-rata 9,53 hari, perbe-
daan antara bahan pengencer ini dengan yang lain

adalah nyata.

Bahan pengencer NaCl fisiologik ini tidak baik un-
tuk penyimpanan air mani kelinci, lama‘ hidup sel

mani hanya 1 hari.

Saran-Saran :

SKRIPSI

- Perlu penelitian lanjutan dengan menggunakan air

mani kelinci yang telah diencerkan dan disimpan,

untuk dilakukan Inseminasi Buatan pada kelinci be

tima dewasa.
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- Mengadakan percobaan untuk menyediakan air mani
beku dengan menggunakan bahan pengencer ini,

- Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mencari ba
han pengencer lain yang mampu memberikan sel mani
kelinci untuk hidup lebih lama dari pada bahan pg
ngencer di atas,

- Meningkatkan pelaksanaan Inseminasi Buatan untuk

mempercepat perkembang biakan dan memperbaiki mu

tu kelinci yang kini telah beredar di Indonesia.
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B -‘q B - UI

RINGKASAN

Dalam penelitian ini air mani yang dipergunakan be-
rasal dari 4 ekor kelinci jantan, kemudian masing-masing a
ir mani yang diperoleh dari tiap pejantan dibagi-bagi men-
Jadi 0,2 ml sebagai sampel air mani yang akan diberikan
perlakuan dengan 4 macam bahan pengencer. Rancangan yang
dipakai dalam penelitian ini adalah rancangan acak sederha
na. Sebelumnya, air mani diadakan pemeriksaan, untuk me-
nentukan apakah kualitas dan kuantitas air mani cukup baik
untuk diencerkan. Dalam penelitian ini digunakan 15 sam-
pel air mani yang dipilih secara acak untuk setiap perla-

kuan,

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahua &

- Bahan pengencer yang paling baik di antara bahan pengen
cer yang lain untuk air mani kelinci adalah kuning te-
lur citrat, dengan rata-rata lama hidup sel mani adalah
11,87 hari.

- Bahan pengencer campuran antara air susu masak dengan
kuning telur citrat (1:1) dapat memberikan lama hidup
pada sel mani rata-rata 11,13 hari.

- Bahan pengencer air susu masak danat memberikan lama
hidup pada sel mani kelinci rata-rata 9,53 hari.

- Bahan pengencer NaCl fisiologik ini tidak baik untuk

33
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A

penyimpanan air mani kelinci, lama hidup sél mani kelin

ci hanya 1 hari,

Tabel Uo

Ringkasan hasil uji statistik dengan metode AMA =

VA dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil.

Ant‘ra 3ahan Pengencer

-

Ha=s &£ %

A vs B

A

A

VS

Vs

vs

Vs

Vs

c

o o

berbeda nyata

-

tidak berbeda

berbeda nyata

berbeda nyata

berbeda nyata

. —

berbeda nyata

nyata
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LAMPIRAN I.

Tabel VI, Hasil pemeriksaan kuantitas air mani kelinci

yang akan dipergunakan dalam penelitian ini,

Nomer ! Hasil Pemeriksaan
! K i !
Sampel Volume Cnd ) !m:::?;Sz:j;ljel 1 Sel mani hidup (%)

1 ! 0,8 : 500 ! 95

2 4 0,8 ! 250 ! 92

. S 0,6 ! 140 ! 99

4" 1 1,8 ! 150 ! 95

5 ! 0,8 ! 180 ! o7

& 3 1,5 ! 150 ! 93
T4 1,5 ! 290 ! 90
8-54 1,8 ! 180 ! 96

9 ! - ! 160 ! 92
T4 1,5 ! 170 ! 96
% M 1,8 ! 450 ! 98
12 ! o,s ! 200 ! 92
% "1 1,6 ! 250 ! 90
14 ! 1,0 ! 140 ! 96
15 1 1,4 ! 120 ! 94
§X 1 19,8 ! 3330 ! 1415

1,3 ! 222,0 ! 94,3
sD ! g, 447 ! 113, 465 ! 2,769
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Tabel VII. Hasil pemeriksaan kualitas air mani kelinci

yang dipakai dalam penelitian ini.

Nomer ! Hasil Pemeriksaan

] » =

Sampel! Warna !B au ' P H ! Kosistensil!Grk MassalGrk Indiv

1 ! putih ! air susu! 8 ! kental !Imembuat ! maju
! : ! ! !gel.besar!

2 ! putih ! air susu! 7 ! kental !gel.besar! maju
!putih keku! air susu! 7 'agak kentallgel.besar! maju
!ningan ! ! ! ! &

4 !putih keku! air susu! 7 'agak kentall!cel.besar! maju
'ningan ! ! ' ! !

5 !pth.kotor ! air susu! 7,5 ! kental 'gel.besar! maju
6 !pth.kekuni! air susu! 8 ' kental !gel.nesar! maju
'ngan ! ! ! ! !

7 !pth.kekuni! air susu! 7 ! kental 'gel.besar! maju
'ngan ! ! ! ! :

8 !pth.kekuni! air susu! 7 ' kental ‘gel.besar! maju
'ngan ! ' ! ! '

9 !pth.kekuni! air susu! 6,5 ! kental 'gel.besar! maju
'ngan ! ! ! ! !

10 !pth.kekuni! air susu! 7 ! %ental 'gel besar! maju
!ngan ! ! ! ! !

11 !pth.kekuni! air susu! 8 ! kental 'gel.besar! maju
'ngan ! ! ! ! !

12 !pth.kekuni! air susu! 6,5 ! kental 'gel.besar’ maju
y1gAan ' ! ' !

. - - - ! ¥
13 jPth.kekuni —air susu, 7 , kemtal 9el.besar, maju
*mgan * ! : . '

! 1 !

14 "pth.kekuni® air susu’ 645 ! kental !gel.besqr maju
fngan ! ! ! ! ’

15 tpth.kekuni! air susu! 6,5 ! kental 'gel.besar! maju
:nqﬂ ! 1 1 i !

PH rata-rata = 7,1
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LAMPIRAN II,
Tabel VIII. Lama hidup sel mani kelinci dalam berbagai ba

han pengencer yang disimpan dalam suhu dingin

496 & B°¢.
Nomer ! Lama Hidup Sel Mani (hari)
Sampel ! A ! B ! c ! D
! ! ! !
1 11 ; 11 11 5 1
! 1 ! !
2 12 J 7 10 1
! 1 ! !
3 10 i 5 9 1
! ! ! !
4 14 t 12 13 1
! ! ! !
5 14 d 11 13 1
! ' : !
6 12 y 12 13 1
! ! ! !
7 11 . 10 10 1
! 1 : !
8 12 ) 10 11 1
1 ! ! !
9 ) 12 : 9 10 1
! ! ! !
10 11 i 10 10 1
] 1 ! !
11 3 10 £ 10 12 1
1 1 ! !
s 14 ; 10 11 1
! 1 ! !
TS 12 ! 10 11 1
! ! ! !
14 10 ; 7 9 1
1 1 .' !
15 -~ 13 ; 9 14 i 1
! ! ! !
gx -1 178 ! 143 ! 167 ! 15
X - 7 5y 9,535 ! 11,43 1} 1
sp ! 1,408 ! 1,922 ! 1,552 ! Q,0
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Pengujian Secars Statistik Terhadap Lama Hidup Sel Mani.

F: X 2 _
n=15. &, = 178 §X3 = 2140
2
Ky = 143 §X3 = 1415
0 2 _
$Xo = 167 {Xg = 1893
: = %
e = 15 §{Xp = 15
$x%= 5463 (§x)%= 238144
Hipotesa :
HD ¢ Tidak ada perbedaan antara lama hidup sel mani
kelinci dalam perlakuan R, B, C atau D (P.= PB
= pc = ij. g i

H, : Sekurang-kurangnya ada satu pasang perlakuan
yang menyebabkan perbedaan terhadap lama hidup
sel mani kelinci.

Kriteria Uji :

- Ji > .
ke Fhitung < Ftabal » Maka HD diterima dan Hi
ditolak.

- Jika Fhitung 2 Frabel » Maka Hy ditolak dan H,

diterima.
Daftar Sidik Ragam :

Untuk membuat Daftar Sidik Ragam (OSR), maka diperlu

kan perhitungan sebagai berikut :
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a. Jumlah Kuadrat (3K)

- Jumlah Kuadrat Total (3KT)

(x2) - &)

in

= 5463 238144
60

= 1493,933

- Jumlah Kwadrat Perlakuan (JKP)

TSRS s i i - ——— — —— b N

——————————————
——— e ————

5349,8 - 3959,067

[}

1380, 733.

- Jumlah Kuwadrat Sisa (3JKS)

= JKT - JKP

1}

1493,933 - 1380,733

113,200,
b. Derajat bebas (Du)

- Derajat bebas Perlakuan (Dbp) s 5w

= 4 - 1=3,

- Derajat bebas Sisa (Dbs) 2 % fn o= 1)
a 4 {15~ 1)
= 56,
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c. Kuadrat Tengah (KT)

- Kwadrat Tengah Perlakuan (KTP)

1380
# =280 B33. o oo vis

3
- Kwadrat Tengah Sisa (KTS)

113 ‘
= LAEEZD0. L 5 o
56

_460,244

2,021

= 227,686,

Tabel IX | Daftar Sidik Ragam.

Sumber ! ! ! ! F
Db K KT Fhgtung ! tabel

Keragaman! ! ! 0,05 ! 0,01
i ] - ]

Perlakuan! 3 ! 1380,733 ! 460,244 ! 227,686 !2,775 ! 4,165

S1sa 156! 113,200 & 2,001 |

P

Total! sg 1493,933 !

Ter i
nyata Fhitun§> Ftabe1 » Maka H, ditolak dan H, di
cerima. Inpi berarti sekurang-kurangnya ada satu pasang perls

kuan yang menyebabkan lama hidup sel mani berbeda
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Untuk menentukan pasangan perlakuan mana yang berbe-

da, maka ini citentukan dengan uji Beda Nyata Terkecil.

Beda Nyata Terkecil (BNT)

BNT 5% = t 5% (Db) x Sd .......) 5D =)\ / S-222__

2,003 x 0,519
1,0396. =\ / 2.x_2,021_
15

I
o=

-
w
—
0
-

Tabel X. Beda Nyata Terkecil antara pasangan perlakuan.

Perlakuan ! A ! 3 ! C ! De
(11,87) (9,53) (11,13) (1,09)
g.(100) ¥ 18,87 ¢ Emt 1 ™o
Bt 1E) & oema 1. g gnT !
B (0553) 1. 2,34 1 ! !
A (11,87) ! ' ' !

Berdasarkan nilai BNT tersebut diatas jelas bahua pa

da perlakuan A berbeda nyata dengan perlakuan B dan D, akan

tetapi berbeda tidak nyata dongan perlakuan C. Sedangkan
perlakuan C berbeda nyata dengan perlakuan 8 dan D. Pada

perlakuan B berbeda nyata dengan perlakuan A, C dan D.

*
tanda artinya antara pasangan perlakuan berbeda nyata.
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LAMPIRAN III.

Tabel XI. Persentase sel mani kelinci yang hidup dalam
berbagai bahan pengencer yang disimpan pada su

dingin (4°C - 5°9C).

No. !Per ! Persentcse Sel Mani Hidup Pada Hari Ke

G I e e e D L SR
pel !kuan! 1! 2! 3! 4! 5! 6! 7! 8! 9110!111112113114115!

189185180!75!72!70!65!60!55143115!
185!84!72!72!70!66!60!31!11!111! 6!
58?!80175!73!69!55562!50!50!40!12!
1221 21

189187!71170!71!68!65!60!60!50146!117!
!1865160!55142140!40!20!
1921731641511481421361331291183!

1

196195194180!73!65!52!146!23115!
1901!78147!34119!
190!85!73!66!160!461!39!34!18!
12!

1901881!85!83!82!82180!80180!75160!50125! g!
184182180!77!75175174!72170!65!50120!
590586!86384!30380!30!75!74!70!55!&0!20!
13318 41

!92!92!91!90!90!87!85!83!80!65!50!46!32!16!
1881!841!80!75!70!166!60!56!54!46120!
58?!82!82!?4!70!69!68!66!53!40!40!30!20!
120!

180!80!75!74!73172168!60!56!55!50120!
185!84!83!831801!76!70!60!50!47!40110!
i86!80!73!68!63!52!60!57!55!54!45!39!1”!
1221 51 %

184!80!75!70!64!160!55!52145140115!
180!172160!54!50!46!41137130!10!
590586!80!76!70!61!56!50!40!15!
.18-

Sy S S S

e b Sem G

LY P ———

S By S P

LT S T ——

OOW> gom®» gMmw» g0 @ OO0 powm: pow>om
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185184!80!73!64!60!56!45!36!35!125!183!
176173166162!58152147!140!129!18!
180!79!74166!62158154!144135!33!20!
120!

'80!76175173168!68!65!60!58!35!30!18!
!78168150!47!142136!30!28!20!
580!?6!59!65!60158!36!46!24!10!

! 61
190!351861!80176!72!170!66!50!125!10!
186184!80!70!66!60!54!50144!12!
f?gi86!82!73!?1!68!65!61!56!20!

231 21

190176176!72165!63155!146!36!115!
180!74!60!55!52148142140125112!
586!76!65!58!54!&8!45!42!34!30!25!12!
1181

190184182180!178!76!75!74!70160!50140126!14!
182!80!75!70166156!144132122110!
'88!86!74!68!66!563157!54!45130! '8!

120!

186182!77!72166162157!155150142132115!
-8217€164!56!50!45:40137130110!
190!86!801!172!62156!152144136!22118!
115!

!80!76!175!73166!160156!32124!118!
178158147142132126!15!
580576!59!56!52!46!33!2&!10!

1161

190!86!81!80!79!78!74!65!54!140138126! 21!
182178166!64148!40!31127! 4!
;93{85!8&!84!83!81175!?3!73166!62!52!58!17!
120!
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LAMPIRAN IV.

Tabel XII. Perubahan PH berbagai bahan pengencer air ma-

ni kelinci yang disimpan pada suhu dingin (4°C

= §%¢).

Bahan Pe- ! Rata-rata! rata-rata ! T s
ngencer ! PH awal ! PH akhir ! Ferbedaan.
1 ! 6,75 ! 6,60 ! 1,15
3 bt g 0 588 1 0,79
c ! §.4% . ! 6,30 " 0,17
D el A Bo07 % a,26
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